6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti tentang

profil penggunaan obat hipertensi golongan CCB (amlodipine) pada pasien rawat jalan di

Instalasi Farmasi salah satu Rumah Sakit Swasta di Kota Bandung bulan Februari 2020 maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pasien rawat jalan penderita hipertensi yang berobat di salah satu rumah sakit swasta di
kota Bandung bulan Februari 2020 yang mengunakan obat amlodipin paling banyak
berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 58,49%, dan yang paling sedikit

berjenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 41,51%.

. Kelompok umur pasien yang paling banyak adalah lanjut usia tua (elderly) yaitu umur

60-74 tahun dengan persentase sebesar 44,15%, dan yang paling sedikit usia sangat tua
(very old) yaitu umur >90 tahun dengan persentase sebesar 0,38%.

. Penggunaan dosis obat amlodipin yang paling banyak adalah 5mg dengan persentase

sebesar 59,62%, dan yang paling sedikit 7,5mg dengan persentase sebesar 0,76%.

. Pemberian jenis terapi hipertensi obat amlodipine yang paling banyak diresepkan

adalah kombinasi dengan persentase sebesar 54,72%, dan yang paling sedikit adalah

tunggal dengan persentase sebesar 45,28%.

. Poliklinik yang paling banyak meresepkan amlodipin adalah dari poliklinik jantung

dengan persentase sebesar 30,94%, dan yang paling sedikit dari poliklinik THT dengan

persentase sebesar 0,38%.
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Gambar 6. 1 Diagram batang profil peresepan obat amlodipin
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6.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di Instalasi Farmasi salah satu Rumah Sakit swasta di

Kota Bandung, maka peneliti memberikan saran;
1. Bagi instansi: perlu adanya evaluasi penggunaan dan peresepan obat hipertensi sesuali
dengan formularium rumah sakit.

2. Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan agar dilakukan penelitian lanjutan terhadap
kerasionalan penggunaan obat amlodipin pada pasien rawat jalan yang mendapatkan

terapi hipertensi di rumah sakit tempat peneliti mengadakan penelitian.
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